BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1.

Menurut Yusuf al-Qardhawi, uang memiliki tugas untuk terus beredar
dan berputar, artinya uang tersebut harus digunakan selalu oleh
pemiliknya, baik untuk memenuhi kebutuhan pribadi maupun keluarga,
baik untuk kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier, serta untuk
kebutuhan umum lainnya, seperti untuk pembayaran zakat, pajak, dan
lain-lain. Perputaran uang tidak hanya khusus kepada uang yang didapat
dengan cara halal saja, tetapi uang yg didapat dengan jalan harampun
juga memiliki hak untuk berputar, bukan dengan cara membuangnya.
Perputaran uang yang didapat dengan jalan haram ini bisa dengan cara
menyumbangkannya untuk fakir dan miskin, anak-anak yatim dan ibnu
sabil, jihad fisabilillah, menyiarkan dakwah Islam, membangun masjid
dan pusat-pusat keislaman, untuk mempersiapkan juru-juru dakwah yang
mumpuni, menerbitkan buku-buku Islam, serta jalan kebaikan lainnya.
Namun perputaran uang dari jalan haram ini bukan karena mengharapkan
pahala dari Allah SWT yang termasuk kedalam Bab Sedekah, melainkan
hanya sebagai perantara untuk menyampaikan harta kepada jalan
kebaikan.

Dalam ekonomi Islam, pemanfaatan uang diatur dengan baik berdasarkan
hukum-hukum Islam. Ini terlihat dari cara-cara Islam mengatur

perputaran uang tersebut, seperti kewajiban untuk memenuhi kebutuhan
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diri sendiri atau mengutamakan diri sendiri, baru keluarga dan orang-
orang disekitarnya. Kemudian dalam konsep penyimpanan uang, dalam
ekonomi Islam telah diatur bahwa menyimpan uang pada bank—bank
syariah menerapkan sistem perputaran uang, sebagai salah satu contoh
yaitu pada produk tabungan yang menerapkan akad wadiah yad amanah,
yaitu pihak bank dapat memanfaatkan dana dan menyalurkan dana yang
disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik setiap saat
oleh penabung. Selanjutnya berbagai macam investasi dalam ekonomi
islam juga juga menunjukkan bahwa uang terus berputar, seperti
investasi mudharabah, musyarakah, dan lain-lain. Serta banyak kegiatan
kegiatan terhadap perputaran uang ini, seperti kewajiban membayar
zakat, adanya sedekah, hadiah, diat, mahar dan lain-lain. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa konsep uang yang berputar seperti yang
dijelaskan oleh Yusuf al-Qardhawi tidak bertentangan dengan ekonomi
Islam, tetapi justru konsep ini lah yang mengikuti alur yang telah diatur

dalam ekonomi Islam.

B. Saran

Sebagai akhir dari penulisan ini, maka penulis memberikan saran
kepada para pembaca agar terus berusaha dalam memperoleh harta
berdasarkan cara yg telah Allah atur dalam al-Quran. Setelah
memperolehlanya, maka gunakan lah harta tersebut sesuai kebutuhan, tidak
terlalu boros yang merupakan langkah-lankah syaitan dan tidak terlalu hemat

yang pada akhirnya hanya akan menzhalimi diri sendiri maupun orang yang
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ada disekitar. Manfaatkan harta tersebut bukan untuk kepentingan pribadi
saja, tetapi perhatikanlah lingkungan sekitar, karena dalam harta kita juga
terdapat harta orang yang lagi membutuhkan. Jika kebutuhan dirasa cukup
terpenuhi, maka simpanlah harta kita pada tempat yang baik seperti
menyimpan uang pada perbankan syariah. Sekalipun kita ragu bahwa sistem
yang digunakan bank syariah masih bersandar pada sistem ribawi. Yang jelas,
setidaknya kita telah berusaha untuk menghindarinya, begitulah yang

disampaikan para ulama.



